BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada analisis
penelitian tentang Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan
Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan RSGM UGM Prof. Soedomo, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada variabel Beban Kerja (X1) diperoleh tingkat signifikansi sebesar
0,167 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1)
tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Kinerja

Karyawan (Y).

2. Pada variabel Stres Kerja (X2) diperoleh tingkat signifikansi sebesar
0,913 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X2)
tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Kinerja

Karyawan ().

3. Pada variabel Lingkungan kerja Fisik (X3) diperoleh tingkat signifikansi
sebesar 0,167 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X3) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

4. Pada variabel Beban kerja (X1), Stres Kerja (X2), dan Lingkungan

Kerja Fisik (X3) memiliki nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,005.
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Hasil ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja, stres kerja, dan
lingkungan kerja fisik secara bersama-sama memberikan pengaruh

terhadap kinerja karyawan RSGM UGM Pro. Soedomo.

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menyadari dan merasa masih banyak
kekurangan dan kelemahan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara

lain:

1. Metode pengumpulan data sebagian besar dengan menggunakan
kuesioner sementara metode lain seperti dokumentasi dan observasi

yang juga sangat penting belum dilakukan secara maksimal.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam penelitian
ini hanya terdiri dari tiga variabel yaitu beban kerja , stres kerja, dan
lingkungan kerja fisik sedangkan masih banyak faktor lain yang

mempengaruhi kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dalam penelitian ini, saran yang dapat
peneliti sampaikan berdasarkan hasil yang peneliti temukan yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan beban kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja fisik sehingga akan

berdampak pada kepuasan kerja karyawan adalah sebagai berikut:
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5.3.1 Beban Kerja

Melihat dari hasil kuesioner pada Beban Kerja mendapat rata 4,23
dengan Kkategori setuju, sehingga perusahaan harus dapat
mengevaluasi lagi bagaimana cara membuat strategi dalam mengatur
beban pekerjaan yang akan diberikan kepada karyawan, terutama
untuk pernyataan pekerjaan yang diberikan setiap harinya dan harus
segera diselesaikan yang menjadi pernyataan dengan nilai rata-rata
tertinggi. Salah satu cara yang dapat di lakukan perusahaan adalah
dengan cara memperbaiki pembagian beban kerja dan waktu yang

diberikan untuk melakukan pekerjaan di RSGM UGM Prof. Soedomo.

5.3.2 Stres Kerja

Menurut hasil kuesioner pada variabel stres kerja, penilaian dengan
rata-rata tertinggi terletak pada pernyataan X2.2 yaitu “Pekerjaan yang
saya lakukan tidak sesuai dengan jobdesc”. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan mendapatkan pekerjaan diluar
jobdesk yang akan memicu stres kerja. Maka dari itu perusahaan harus
memperhatikan stres kerja jangan sampai mengalami kenaikan yang

dapat menurunkan potensi kinerja karyawan.

5.3.3 Lingkungan Kerja Fisik

Adanya pengaruh positif lingkungan kerja fisik terhadap kinerja

karyawan mengharuskan perusahaan untuk memberikan lingkungan
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kerja fisik yang mendukung kelancaran penyelesaian tugas atau
pekerjaan bagi para karyawan sehingga dapat menaikkan potensi
kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa peralatan
kantor yang menunjang pekerjaan masih kurang memadai, sehingga
perlu memperhatikan kelengkapan peralatan kantor untuk menaikkan

potensi kinerja karyawan.



